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ABSTRAK 

Pengolahan Limbah Industri Tahu Dengan Sistem Kombinasi 

Biofilter dan Constructed Wetland Menggunakan Thalia 

Geniculata 

 

 

VALENTINUS GREGORY 

 

 

Tahu adalah hasil olahan dari bahan dasar kedelai yang diolah melalui proses 

pengendapan atau penggumpalan. Sebagian besar industri tahu pada umumnya 

masih belum memiliki sarana dan prasarana dalam pengolahan air limbah. Limbah 

cair yang baru dihasilkan dari proses produksi sebagian besar langsung dialirkan ke 

tempat sarana pembuangan aliran umum (kali, parit, dan selokan) dan limbah cair 

yang dihasilkan cenderung lebih pekat dan dilihat secara langsung mulai dari warna 

kuning, panas, serta berbau khas asam (pengunaan asam cuka). Limbah cair yang 

dihasilkan mengandung padatan tersuspensi maupun terlarut, pada limbah cair yang 

akan mengalami perubahan fisika, kimia, dan biologi yang akan menghasilkan zat 

beracun dan dapat mencemari lingkungan. Salah satu solusi pengolahan yang dapat 

diterapkan yaitu dengan metode biofilter dikombinasikan sistem constructed 

wetland agar tercapai. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan efektivitas proses biofilter dengan kombinasi constructed wetland dan 

juga persentase total pada setiap uji parameter yang dilakukan. Penelitian yang 

dilakukan adalah ekperimental skala laboratorium. Tanaman yang digunakan pada 

yaitu Thalia geniculata. Parameter yang di ukur yaitu BOD, COD, TSS, TDS, 

Nitrat, Fosfat, pH dan Suhu. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa efisiensi 

penurunan setiap paramater yang sudah melewati proses perlakuan secara berturut-

turut yaitu 16,21%, 25,12%; 30,30%, 16,65%; 61,76%, 23,07%; -0,16%, 11,01%; 

57,80%, 28,33%; dan -3,57%, 10,50%.  

 

Kata kunci : Limbah cair tahu, Biofilter, Constructed wetland 
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ABSTRACT 

Pengolahan Limbah Industri Tahu Dengan Sistem Kombinasi 

Biofilter dan Constructed Wetland Menggunakan Thalia 

Geniculata 

 

 

VALENTINUS GREGORY 

 

 

Tofu is a processed product from the basic ingredients of soybeans which are 

processed through a precipitation or clumping process. Most of the tofu industry in 

general still does not have the facilities and infrastructure for wastewater treatment. 

Most of the liquid waste that is newly generated from the production process is 

directly channeled to the disposal of public streams (streams, ditches and sewers) 

and the resulting liquid waste tends to be more concentrated and can be seen directly 

starting from a yellow color, hot, and has a distinctive sour smell use of vinegar). 

The resulting liquid waste contains suspended or dissolved solids, in liquid waste 

which will undergo physical, chemical and biological changes that will produce 

toxic substances and can pollute the environment. One of the processing solutions 

that can be applied is the biofilter method combined with the constructed wetland 

system to achieve this. Therefore, this study aims to determine the ability of the 

effectiveness of the biofilter process with a combination of constructed wetlands 

and also the total percentage of each parameter test carried out. The research 

conducted was an experimental laboratory scale. Tanaman yang digunakan pada 

yaitu Thalia geniculata. Parameter yang di ukur yaitu BOD, COD, TSS, TDS, 

Nitrat, Fosfat, pH dan Suhu. The plant used is Thalia geniculata. Parameters 

measured were BOD, COD, TSS, TDS, Nitrate, Phosphate, pH and Temperature. 

From the results of this study, it can be seen that the efficiency of decreasing each 

parameter that has passed the treatment process successively is 16,21%, 25,12%; 

30,30%, 16,65%; 61,76%, 23,07%; -0,16%, 11,01%; 57,80%, 28,33%; dan -3,57%, 

10,50%.  

 

Kata kunci : Limbah cair tahu, Biofilter, Constructed wetland 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tahu adalah hasil dari bahan dasar kedelai yang diolah melalui proses 

pengendapan atau penggumpalan. Tahu ikut berperan dalam pola makanan 

sehari-hari di indonesia baik sebagai makanan pokok. Kedelai sebagai bahan 

dasar pembuatan tahu memiliki banyak kandungan protein sekitar 30 – 45 %. 

Jika dibandingkan dengan protein bahan lain seperti daging (19 %), ikan (20 

%) dan telur (13 %), kedelai merupakan bahan pangan yang mengandung 

protein tertingi (Monica, 2013). Pembuatan tahu masih dilakukan hingga saat 

ini dengan cara metode yang sederhana, proses pembuatan tahu dengan skala 

industri kecil atau industri rumah tangga tergolong tinggi dalam penggunaan 

air dan bahan kedelai, dan masih banyak kekurangan sehingga produksi 

limbah yang dihasilkan masih sangat tinggi.  

Sebagian industri tahu pada umumnya masih belum mempunyai sarana 

dan prasarana dalam pengolahan limbah. Limbah cair tahu yang baru 

dihasilkan dari proses produksi langsung dialirkan ke tempat pembuangan 

pada umumnya (sungai) limbah cair tahu yang dihasilkan lebih pekat dan 

dapat dilihat secara langsung mulai dari warna, suhu, dan berbau khas asam 

(pengunaan asam cuka). Limbah cair tahu yang baru dihasilkan sebagian 

masih digunakan kembali untuk pemadatan (gumpalan) pati kedelai. Limbah 

cair tahu yang dihasilkan mengandung padatan yang terlarut, pada limbah 

cair tahu yang akan mengalami perubahan, fisika, kimia, dan biologi, yang 

akan menimbulkan zat beracun dan menumbuhkan sarana berkembangnya 

bakteri. Bakteri ini bisa berupa kuman penyakit, dapat merugikan pada 

lingkunagan dan manusia. 

Berdasarkan morfologi dari tumbuhan patat cai (Thalia geniculata ) 

lebih efektif jika menggunakan pengolahan limbah cair tahu menggunakan 

metode Constructed Wetland. Lahan buatan atau constructed wetland 

merupakan metode pengolahan terencana atau terkendali, yang sudah 
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dibentuk dan dibangun dengan menggunakan teknik yang alami terjadi 

vegetasi, media, dan mikroorganisme untuk mengolah limbah cair tahu. 

Definisi wetland yaitu berbentuk tanah peralihan di antara bagian 

daratan dan perairan yang sebagian besarnya berupa air. Natural treatment 

wetland yang diolah secara alami lebih efektif jika digunakan untuk 

mengolah limbah cair tahu. Metode constructed wetland ini adalah peran 

tanaman akuatik (vegetasi) dalam limbah dan permukaan air, atau di akar, 

batang tanaman, dan di area sekitar. Proses pengolahan yang terjadi di dalam 

wetlands disebut juga sedimentasi, filtrasi, transfer gas, absorpsi atau disebut 

juga dengan proses perlakuan fisik, merupakan bentuk perlakuan kimia dan 

biologi pada constructed wetlands yaitu tanah (lumpur) dan tanaman. 

Aktivitas, proses fotosintesis. 

Biofilter di mana mikroorganisme tumbuh dan berkembang pada 

media, yang dapat terbuat dari plastik, kerikil, yang selama operasinya dapat 

terendam sebagian atau seluruhnya, atau hanya membiarkani air masuk 

(tidak tercelup sama sekali), membentuk lapisan yang kuat untuk melekat 

pada atas permukaan media tersebut sehingga membentuk lapisan biofilm. 

Proses pengolahan air limbah dengan biofilter secara garis besar dapat 

dilakukan dalam kondisi aerob dan anaerob.  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui kemampuan maupun efektivitas proses biofilter dengan 

kombinasi constructed wetland dalam mengurangi kandungan Chemical 

Oxygen Demand (COD), Total Dissolved Solids (TDS), Total Suspended 

Solid (TSS), bau dan warna didalam limbah tahu.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas proses biofilter dengan kombinasi constructed 

wetland dalam menurunkan parameter COD, BOD, TSS, nitrat, fosfat? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui persentase total penurunan pada setiap uji parameter.  

1.3.2. Mengetahui kemampuan efektivitas proses biofilter dengan 

kombinasi constructed wetland. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Memberikan alternatif dalam pengolahan limbah tahu untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan.  

1.4.2. Menambah wawasan peneliti dalam melakukan pengolahan limbah 

dengan skala laboratorium.  

1.4.3. Bagi ilmuan, sebagai bahan acuan dalam melakukan analisis lanjutan 

pengolahan limbah tahu dengan menggunakan constructed wetlands. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

5.1.1.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kemampuan dalam 

menurunkan bahan organik menggunakan sistem biofilter anaerob-

aerob di kombinasikan dengan sistem constructed wetland yang di 

analisis secara deskriktif, yaitu penurunan nilai BOD, COD, TSS, TDS, 

NO3, dan PO3, yang sudah di uji pada hasil akhir adalah 1534,18 

mg/liter; 3167,65 mg/liter; 100 mg/liter; 1104 mg/liter; 19,43 mg/liter; 

dan 96,46 mg/liter. 

5.1.2.  Pada pengolahan limbah cair tahu dengan menggunakan metode 

biofilter anaerob-aerob di kombinasikan dengan sistem constructed 

wetland diketahui bahwa kemampuan efektivitas dalam menurunkan 

parameter uji yaitu BOD, COD, TSS, TDS, Nitrat dan Fosfat yang 

sudah melewati setiap proses perlakuan secara berturut-turut yaitu 

16,21%, 25,12%; 30,30%, 16,65%; 61,76%, 23,07%; -0,16%, 11,01%; 

57,80%, 28,33%; dan -3,57%, 10,50%.  

 

5.2. Saran   

5.2.1. Perlu dilakukan pengujian lanjutan dengan mengubah sistem dan 

variasi jenis tanaman yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

yang paling optimal dalam menurunkan bahan organik pencemar pada 

limbah tahu. 

5.2.2. Perlu dilakukan uji kelayakan untuk dibuang ke aliran sungai pada 

limbah cair tahu yang dihasilkan. Hal tersebut sangat perlu dirasa 

karena pada penelitian yang sudah dilakukan, limbah cair yang 

dihasilkan masih memiliki kadar yang sangat tinggi. 
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5.2.3.  Melakukan variasi dalam penggunaan HRT selain 3 hari yang sudah 

dilakukan, untuk mengetahui lama waktu tinggal yang lebih optimal 

untuk diterapkan.  
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